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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

Moto: 

“Time changes everything”. That’s what people say, it’s not true. Doing things 

changes things. Not doing things leaves things exactly as they were. 

(Gregory House) 

 

People don’t get what they deserve. They just get what they get. There’s nothing 

any of us can do about it. 

(Gregory House) 
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ABSTRACT 

Football transfer can impact performance of a club, both on or off the pitch. By 

analyzing sentiment surrounding player signing, clubs can enhance their 

marketing strategy to achieve higher earnings. Using 1200 data from comment 

across some of world class player signing announcements on Twitter, this study 

aims to perform sentiment analysis task using RoBERTa Model on said data. To 

adapt RoBERTa model for sentiment analysis, the pretrained RoBERTa base 

model is modified with additional output layer and then the model is fine-tuned. 

Testing model revealed that the best accuracy is produced by using epoch value 6 

and learning rate value 10-5, resulting in 88,00% accuracy, 89,58% precision, 

86,00% recall and 87,75% f-measure. However, there is sign of overfitting during 

fine-tuning model with learning rate value 10-5 that started to appear at epoch 4. 

Meanwhile, even though model with learning rate value 10-6 did not indicate any 

overfit sign, this configuration started slower even in third epoch their accuracy is 

still only at 50,00%. Eventually, model with learning rate value 10-6 caught up and 

achieved its best accuracy 85,50% with epoch value 8. Although it is the best for 

learning rate value 10-6, this accuracy score is still 1,50% behind the lowest 

accuracy for learning rate value 10-5 that achieve 86,00% accuracy with only 3 

epochs. Therefore, it can be concluded that using higher learning rate will result in 

much faster learning process though it can also drive the model to overfit. 

Additionally, increase epoch also can increase accuracy but the rate of 

improvement may vary depending on the learning rate.  

 

Keyword: Sentiment Analysis, Football Player, Transfer, Deep Learning, 

RoBERTa 
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ABSTRAK 

Transfer sepakbola dapat memengaruhi performa sebuah klub, baik di dalam 

maupun di luar lapangan. Dengan menganalisis sentimen seputar 

penandatanganan pemain, klub dapat meningkatkan strategi pemasaran mereka 

untuk mencapai pendapatan yang lebih tinggi. Menggunakan 1200 data dari 

komentar di beberapa pengumuman penandatanganan pemain kelas dunia di 

Twitter, penelitian ini bertujuan untuk melakukan tugas analisis sentimen 

menggunakan Model RoBERTa pada data tersebut. Untuk menyesuaikan model 

RoBERTa untuk analisis sentimen, model dasar RoBERTa yang telah dilatih 

sebelumnya dimodifikasi dengan lapisan keluaran tambahan, kemudian model 

tersebut disesuaikan kembali. Pengujian model menunjukkan bahwa akurasi 

terbaik dihasilkan dengan menggunakan nilai epoch 6 dan nilai learning rate 10-5, 

menghasilkan akurasi 88,00%, presisi 89,58%, recall 86,00% dan f-measure 

87,75%. Namun pada saat proses penyesuaian kembali model dengan nilai 

learning rate 10-5 terdapat pertanda overfit yang mulai terlihat pada epoch 4. 

Sementara itu, meskipun model dengan nilai learning rate 10-6 tidak 

menunjukkan adanya tanda overfit, konfigurasi ini memulai secara lambat bahkan 

pada epoch ketiga akurasinya hanya di 50,00%. Akhirnya, model dengan nilai 

learning rate 10-6 berhasil mengejar dan mencapai akurasi terbaiknya 85,50% 

dengan nilai epoch 8. Meskipun terbaik untuk nilai learning rate 10-6, skor akurasi 

ini masih tertinggal 1,50% dari akurasi terendah untuk nilai learning rate 10-5 

yang mencapai akurasi 86,00% dengan hanya 3 epoch. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan learning rate yang lebih tinggi akan 

menghasilkan proses pembelajaran yang jauh lebih cepat meskipun juga dapat 

mendorong model untuk overfit. Selain itu, peningkatan epoch juga dapat 

meningkatkan akurasi tetapi tingkat peningkatan dapat bervariasi tergantung pada 

learning rate. 

 

Kata kunci: Analisis Sentimen, Pemain Sepak Bola, Kepindahan, Pembelajaran 

  Mendalam, RoBERTa 
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1.  Kode Program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian. Bab ini juga membahas batasan masalah dan sistematika 

penulisan. Penjelasan umum terkait penelitian juga akan dibahas di bab ini. 

1.2 Latar Belakang 

Saat ini, sepak bola bukan hanya sebatas olahraga saja. Sepak bola sudah 

berkembang menjadi industri yang besar. Laporan dari Deloitte pada 2021 

menunjukkan bahwa pada musim kompetisi 2019/2020,  total pendapatan kotor 

20 klub sepak bola dengan pendapatan tertinggi jika digabungkan adalah 8,2 

milyar euro atau sekitar 124,5 triliun rupiah.1 Hasil penelitian oleh Rohde dan 

Breuer (2016) menunjukkan bahwa kesuksesan finansial sebuah klub ditentukan 

oleh prestasi pada kompetisi nasional dan internasional serta nilai merek. 

Perolehan prestasi dipengaruhi oleh investasi terhadap pemain yang tepat. 

 Petríková & Soroková (2015) menjelaskan bahwa performa di lapangan, 

citra pemain sepak bola, kepribadian dan popularitas mereka dapat meningkatkan 

pendapatan klub melalui penjualan lisensi maupun barang dagangan. Citra dan 

popularitas pemain yang didatangkan dapat diketahui dengan memperhatikan 

                                                 

 

1 https://www2.deloitte.com 
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tanggapan dari penggemar sepak bola. Data tanggapan terhadap pemain bisa 

diambil dari fitur reply di Twitter pada unggahan peresmian transfer seorang 

pemain. 

 Aloufi dan Saddik (2018) melakukan sentimen analisis terhadap tweet yang 

membahas sepak bola selama FIFA World Cup 2014 dan UCL 2016/2017 

menggunakan metode Support Vector Machine (SVM), Multinomial Naïve Bayes 

(MNB) dan Random Forest. Skor akurasi tertinggi adalah 0,79. Angka ini berada 

beberapa persen di bawah skor BERTLARGE yang mendapatkan angka 0,82 pada 

dataset GLUE dan 0,93 pada dataset SST-2 (Devlin et al., 2019). 

 Wunderlich dan Memmert (2020) menggunakan metode berbasis leksikon 

untuk melakukan sentimen analisis tweet terhadap 10 pertandingan menggunakan 

tiga alat. Akurasi tertinggi yang didapat adalah 0,67 dengan menggabungkan 

ketiganya. Kelemahan dari metode berbasis leksikon adalah tidak dapat 

melakukan klasifikasi jika data uji tidak mengandung kata dalam kamus. Paling 

sedikit 7,8% dari data uji tidak dapat diklasifikasi dikarenakan data uji tidak 

mengandung kata yang didaftarkan dalam kamus dan paling banyak adalah 

43,4%.. 

 Pada 2021, Sarsam et al. mendapatkan akurasi 0,81 dan nilai Hamming loss 

0,16 dalam melakukan analisis sentimen terhadap tweet saat berlangsungnya final 

sepak bola di Olimpiade 2016. Metode yang digunakan untuk klasifikasi teks 

adalah Naïve Bayes Menurut Kotelnikova et al. (2021), performa pada metode-

metode sentimen analisis telah meningkat pesat selama beberapa tahun terakhir. 
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Hal ini terjadi berkat penggunaan berbagai macam model yang berdasarkan pada 

arsitektur Transformer, khususnya BERT. 

 Wolf et al., (2020) menyebutkan bahwa arsitektur Transformer yang 

diperkenalkan oleh Vaswani et al., (2017) telah menjadi arsitektur yang dominan 

dalam pemrosesan bahasa alami secara cepat. Performa Transformer dalam 

memahami dan menghasilkan (generating) bahasa alami mengungguli model 

jaringan syaraf tiruan yang lain seperti Recurrent Neural Network (RNN) dan 

Convolutional Neural Network (CNN). Arsitektur Transformer sangat mendukung 

proses pra-pelatihan pada korpora teks besar sehingga menghasilkan skor akurasi 

yang tinggi pada tugas turunan pemrosesan bahasa alami termasuk klasifikasi teks 

(Yang et al., 2019). 

BERT (Bidirectional Encoder Representations from Transformer) adalah 

model Pemrosesan Bahasa Alami yang dibangun di atas Transformer (Devlin et 

al., 2019). Menurut survei yang dilakukan Rogers, Kovaleka dan Rumshisky 

(2020)  terhadap 150 publikasi penelitian yang menganalisis dan meningkatkan 

model, disimpulkan bahwa dalam kurun waktu kurang dari setahun, BERT telah 

menjadi dasar dimana-mana dalam penelitian pemrosesan bahasa alami. 

Pada tahun 2019, peneliti dari University of Washington dan Facebook AI 

mempublikasikan model yang merupakan peningkatan dari BERT yang diberi 

nama RoBERTa (A Robustly Optimized BERT Pretraining Approach). RoBERTa 

adalah BERT yang dilatih ulang namun dengan metodologi pelatihan yang 

ditingkatkan, 1000% lebih banyak data dan peningkatan daya komputasi (Liu et 

al., 2019). Hasilnya, RoBERTa mengungguli akurasi BERT pada dataset 
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SQUAD, MNLI-m dan SST-2 saat dilakukan pra-pelatihan dengan dataset yang 

sama dengan BERT dan dengan jumlah langkah sepuluh kali lebih sedikit 

dibanding BERT. 

 Ghasiya dan Okamura (2021) menggunakan arsitektur RoBERTa untuk 

menganalisis sentimen judul artikel terkait pandemi COVID-19. Akurasi yang 

didapat adalah sebesar 90%. Adoma, Henry dan Chen (2020) menunjukkan bahwa 

RoBERTa mengungguli BERT, DistilBERT dan XLNet dalam tugas klasifikasi 

emosi pada dataset ISEAR. Dataset ISEAR terdiri dari tujuh jenis emosi. Masing-

masing emosi memiliki data antara 1093 sampai 1096 contoh. Jumlah ini relatif 

kecil dibanding dataset seperti SST-2 (Socher et al., 2013). 

Pada penelitian kali ini, data latih yang digunakan juga relatif kecil 

dibanding dataset seperti SST-2. Berdasarkan cara kerja RoBERTa yang 

menggunakan mekanisme perhatian dan dua arah untuk meningkatkan 

pemahaman, performa akurasi RoBERTa dalam tugas analisis sentimen pada 

beberapa dataset, referensi dari penelitian sebelumnya terkait analisis sentimen di 

bidang sepak bola dan jumlah data yang dipakai pada penelitian ini, model 

RoBERTa diajukan sebagai metode dalam melakukan analisis sentimen terhadap 

unggahan transfer pemain sepak bola. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah perumusan masalah berdasarkan apa yang sudah 

diuraikan pada latar belakang 

1. Bagaimana melakukan analisis sentimen terhadap komentar penggemar 

pada unggahan peresmian kedatangan suatu pemain? 
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2. Bagaimana performa Deep Learning RoBERTa dalam analisis sentimen 

terhadap unggahan transfer pemain? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

1. Melakukan analisis sentimen terhadap komentar penggemar pada unggahan 

peresmian kedatangan suatu pemain. 

2. Mengetahui performa Deep Learning RoBERTa dalam analisis sentimen 

pada unggahan transfer pemain. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Mendapatkan sentimen dari penggemar terhadap kedatangan suatu pemain. 

2. Menjadi rujukan dalam pengambilan keputusan terhadap pemain tersebut, 

terutama terhadap sisi pemasaran. 

3. Hasil penelitian bisa menjadi rujukan bagi penelitian lain yang relevan. 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Data yang digunakan merupakan reply atau Balasan dari penggemar sepak 

bola pada tweet atau unggahan di Twitter yang berisi peresmian kedatangan 

seorang pemain. Dalam hal ini adalah unggahan dari akun resmi Manchester 

United yang berisikan berita mengenai resminya Cristiano Ronaldo 

membela klub tersebut. 
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2. Data komentar yang dikumpulkan adalah sebanyak 1200 komentar 

berbahasa Inggris berjumlah 600 komentar positif dan 600 komentar 

negatif. 

3. Klasifikasi sentimen terbagi menjadi 2 kelas, yaitu positif dan negatif. 

4. Nilai variabel Learning Rate antara 10-5 dan 10-6. 

5. Nilai Epoch antara 3 sampai 10. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir mengikuti tata cara penulisan tugas akhir 

jurusan Teknik Informatika fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya yaitu 

sebagai berikut. 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas ide pokok yang melandasi penelitian, meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah atau 

ruang lingkup serta sistematika penulisan. 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini membahas dasar teori yang digunakan dalam penelitian. 

Pembahasan meliputi analisis sentimen, deep learning dan RoBERTa serta 

beberapa literatur terkait yang relevan dengan penelitian ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan 

dalam melakukan penelitian. Tahapan-tahapan yang dimaksud meliputi 

pengumpulan data, analisis data dan perancangan pembangunan sistem. Setiap 
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tahapan pada penelitian dibahas secara terperinci berdasarkan kerangka kerja yang 

dibuat. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Pada bab ini membahas mengenai analisis dan rancangan perangkat lunak 

yang akan dibangun. Diawali dengan menganalisis kebutuhan, melakukan 

perancangan dan mengonstruksi perangkat lunak. Kemudian akan dilakukan 

mengenai pengujian sehingga hasil dari konstruksi perangkat lunak memenuhi 

kebutuhan dan sesuai dengan rancangan awal. 

BAB V. HASIL DAN ANALISA PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai hasil pengujian sesuai yang sudah 

dirancang sebelumnya. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan analisis 

yang dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan yang ditarik dari semua 

uraian pada bab-bab sebelumnya. Bab ini juga menyajikan saran yang didapat 

setelah melakukan penelitian. 

1.8 Kesimpulan 

Pada bab ini telah dibahas mengenai ide pokok terkait penelitian yang akan 

dilakukan. Ide pokok tersebut meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, serta batasan masalah dan sistematika penulisan. 
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